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ArticleHistory: Abstract. The service that will be carried out is to answer the problem
Received: 30 Agustus 2023 of an active goat farm called Ciliwung Farm which is in the middle of
Revised: 22 September 2023 Semarang City, precisely in the Citarum area, East Semarang District.
Accepted: 07 Oktober 2023 Besides being in the middle of the city, this farm has a number of goats

and sheep of approximately 80 heads. It is feared that the location of
the farm which is really in the middle of a settlement will create
Keywords: Fertilizer, organic, goat, disturbances for the people who are in the vicinity. There is also quite
media, marketing. alot of livestock manure produced, around 40kg - 80kg per day, where
the manure is not processed at all by breeders and is only sold to goat
manure collectors at very cheap prices, namely Rp. 500 - Rp. 2,000 per
kilogram.

Then the purpose of this service is to make a goat manure
management system from the beginning until it can finally become
organic fertilizer that has economic value. Sarting from making tools
and materials to process goat manure into organic fertilizer, making
packaging or packaging from organic fertilizer (including tools and
materials for making packaging), to the process of marketing organic
fertilizer using digital media as a media for promotion and sales. So
that Ciliwung Farm can process its own livestock manure into organic
fertilizer and can market its own organic fertilizer.

The results of this service apart from the animal manure processing
equipment and digital media as a marketing medium are publishing
devotional journals in national journals with ISSN, involving articles
in electronic media and video content of community service activities.

Abstrak

Pengabdian yang akan dilaksanakan adalah untuk menjawab masalah dari sebuah peternakan kambing aktif
bernama Ciliwung Farm yang berada di tengah Kota Semarang, tepatnya di daerah Citarum, Kecamatan Semarang
Timur. Selain berada di tengah kota, peternakan ini memiliki jumlah ternak kambing dan domba kurang Iebih 80 ekor.
Lokasi peternakan yang benar benar berada di tengah pemukiman dikhawatirkan akan membuat gangguan bagi warga
yang berada di sekitarnya. Limbah kotoran ternak yang dihasilkan juga cukup banyak sekitar 40kg - 80kg perhari,
dimana limbah kotoran tersebut sama sekali tidak diolah oleh peternak dan hanya dijual kepada pengepul kotoran
kambing dengan harga sangat murah yaitu Rp500 - Rp2.000 per kilogramnya.

Kemudian tujuan dari pengabdian ini adalah membuat sistem pengel olaan kotoran hewan kambing mulai dari
awal hingga akhirnya dapat menjadi pupuk organik yang mempunyai nilai ekonomi. Mulai dari pembuatan alat dan
bahan untuk mengolah kotoran kambing menjadi pupuk organik, membuat packaging atau kemasan dari pupuk
organik (termasuk alat dan pahan pembuatan packaging), hingga proses pemasaran pupuk organik menggunakan
media digital sebagai media promosi dan penjualannya. Sehingga Ciliwung Farm dapat mengolah limbah kotoran
hewan ternaknya sendiri menjadi pupuk organik dan dapat memasarkan sendiri pupuk organik produksinya sendiri.

* Kanafi, M askanafi @gmail.com

16



Pengelolaan Limbah Kotoran Hewan Menjadi Pupuk Organik dan Optimalisasi Pemasaran Menggunakan Media
Digital pada Peternakan Kambing di Tengah Kota Semarang

Hasil dari pengabdian ini selain aat pengolahan limbah kotoran hewan dan media digital sebagai media
pemasarannya adalah menerbitkan jurnal pengabdian di jurnal nasional ber ISSN, meneribatkan artikel di media
elektronik dan konten video pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Kata Kunci: Pupuk, organik, kambing, media, pemasaran.

PENDAHULUAN

Ciliwung Farm, adalah sebuah peternakan kambing yang berada di J.Ciliwung 1V
Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang. Didirikan pada tahun 2019 oleh Bapak Lisantoro
dengan satu kandang dan 10 ekor kambing. Pada tahun 2023 ini jumlah kandang terdapat 5 buah
dan kurang lebih 80 - 100 ekor kambing dan domba. Untuk pengelolaan peternakan ini Bapak
Lisantoro hanya di bantu oleh 2 orang tenaga harian yang bekerja apabila dibutuhkan untuk
kegiatan tertentu sgja seperti pengadukan pakan ternak dan penyembelihan hewan ternak. Selain
itu untuk pemberian makan dan pembersihan kotoran dilakukan sendiri oleh bapak Lisantoro
selaku pemilik peternakan tersebut. Lokasi peternakan ini berada di tengah pemukiman padat
penduduk yang memanfaatkan halaman belakang rumah sebagal kandangnya, luas peternakan ini
sekitar 120 m persegi.

Karenalokasinyayang beradadi tengah pemukiman, makalimbah kotoran hewan ini dapat
mengganggu warga disekitar peternakan Ciliwung Farm. Limbah kotoran ternak yang dihasilkan
juga cukup banyak sekitar 40kg - 80kg perhari yang dihasilkan oleh kurang lebih 80 ekor kambing
dan domba, dimana limbah kotoran tersebut sama sekali tidak diolah oleh peternak dan hanya
dijual kepada pengepul kotoran kambing dengan harga sangat murah yaitu Rp500 - Rp2.000 per
kilogramnya.Ini adalah permasalah pertama yang dihadapi oleh Ciliwung Farm berkaitan dengan
limbah kotoran hewan. Kemudian terdapat permasalahan yang lain yaitu bagaimana cara
meningkatkan pendapatan dari peternakan itu sendiri, dikarenakan penjualan kambing pada hari
biasatidak menentu dan hanya ada pembeli kambing atau domba untuk keperluan agigah, berbeda
saaf menjelang hari raya Idul Adha dimana penjualan sangat meningkat.

Kemudian tujuan dari pengabdian ini adalah membuat sistem pengelolaan kotoran hewan
kambing mulai dari awal hingga akhirnya dapat menjadi pupuk organik yang mempunyai nilai
ekonomi. Mulai dari pembuatan aat dan bahan untuk mengolah kotoran kambing menjadi pupuk
organik, membuat packaging atau kemasan dari pupuk organic (termasuk alat dan pahan
pembuatan packaging), hingga proses pemasaran pupuk organik menggunakan media digita
sebagal media promosi dan penjualannya. Sehingga Ciliwung Farm dapat mengolah limbah
kotoran hewan ternaknya sendiri menjadi pupuk organik dan dapat memasarkan sendiri pupuk
organik produksinya sendiri.

Selain tujuan yang telah disampaikan, terdapat tujuan lainnya terkait dengan kegiatan
MBKM dan IKU yaitu implementasi dari Kampus M erdeka yang mengedepankan pada kebebasan
akademisi untuk belgjar lintas bidang ilmu. Disini bidang ilmu yang digunakan pada pengadian
adalah Bioteknologi yang berperan dalam pembuatan popok organik dari kotoran hewan ternak
kambing dan domba. Selanjutnya bidang ilmu Arsitektur yang berperan untuk pembuatan denah
lokasi pengolahan limbah, membuat desain / mockup alat atau mesin untuk mengolah dan
menghal uskan limbah kotoran hewan ternak kambing dan domba agar dapat dihaluskan dan diolah
menjadi pupuk organik. Lalu di bidang ilmu Sistem Informasi, dimana akan dibuat juga branding
pada pupuk organik yang telah diolah dan siap dipasarkan berupa desain kemasan dan logo[§].
Selain itu juga untuk pemasarannya menggunakan media digital sebaga media promosi dan
penjualannya supaya mencakup lebih banyak pelanggan.
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Dan yang terakhir adalah fokus dari pelaksanaan pengabdian ini adalah implementasi
beberapa bidang ilmu untuk menyelesaikan masalah pada mitra. Dan juga meningkatkan
kemampuan mitrauntuk mengel ola usahanya yang dalam hal ini adalah Ciliwung Farm peternakan
kambing dan domba, dari hulu sampai hilir. Sehingga dapat mengurangi pencemaran dari limbah
kotoran hewan dan dapat memanfaatkan limbah kotoran hewan ternak kambing dan domba
menjadi pupuk organik yang mempunyai nilai ekonomi.

Beris deskrips tentang analisis Situas atau kondis obyektif subyek pengabdian
(komunitas dampingan), isu dan fokus pengabdian, alasan memilih subyek pengabdian, dan
perubahan sosia yang diharapkan atau tujuan pengabdian masyarakat yang didukung dengan data-
datakualitatif maupun kuantitatif, serta didukung dengan literaturereview yang relevan. Referensi
menggunakan Turabian Style.! (Times New Roman, size 12, Spacing: before 0 pt; after O pt, Line

spacing: 1)

METODE

Solusi yang ditawarkan dari pembahasan permasalah prioritas yang telah dibahas adalah
sebagal berikut dimulai dari permasalahan yang pertama yaitu bagaimana mengelola limbah
kotoran hewan ternak kambing dan domba yang berada di tengah Kota Semarang agar tidak
mencemari lingkungan sekitar dan dapat menghasilkan nilai ekonomis
Berikut adalah strategi dalam mengolah kotoran kambing menjadi pupuk organik :

1. Membuat sebuah sistem pengel olaan limbah kotoran hewan ternak mulai dari hulu hinggahilir,

yaitu membuat pengolahan kotoran hewan ternak menjadi pupuk organik hingga proses

pemasarannya.

Membuat denah lokasi pengolahan limbah kotoran hewan ternak di dalam lokasi peternakan.

Membuat desain alat pengolahan limbah kotoran berupa alat penggiling kotoran agar menjadi

halus dan siap digunakan untuk pembuatan pupuk.

4. Membuat alat pengolahan limbah kotoran berupa alat penggiling kotoran agar menjadi halus
dan siap digunakan untuk pembuatan pupuk organik.
Kemudian untuk solusi yang kedua tentang permasalahan bagaimana memasarkan hasil
produksi atau daur ulang dari limbah kotoran hewan kambing dan domba, adalah sebagal berikut:
1. Membuat branding pada pupuk organik yang telah dibuat berupa desain kemasan dan logo
yang menarik.

2. Membuat sebuah website sebagai media promosi yang berisikan profil peternakan dan hasil
olahannya.

3. Memanfaatkan media digital sebagai media promosinya seperti membuat sosial media official
pupuk organik tersebut.

4. Memasarkan produk pupuk organik pada marketplace.
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M etode Pelaksanaan Pengabdian ini dapat dilihat melalui diagram berikut :
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Gambar 1 Alur Pelaksanaan

Diagram diatas menjelaskan proses pelaksanaan pengabdian mulai dari proses analisis
kebutuhan hingga akhir proses yaitu penglohan limbah kotoran hewan ternak menjadi pupuk
organik dan proses pemasarannya. Untuk evaluas yang akan dilakukan setelah pengabdian ini
selesai adalah dengan cara servey berkala setiap 2 bulan sekali untuk mengetahui apakah proses
pembuatan pupuk organik dan pemasarannya masih berlangsung dengan baik atau tidak.

Tugas dari masing-masing anggota pengabdian adalah :

Ketua:

1. Survey lokasi peternakan yang berada di tengah Kota.

2. Membuat masterplan untuk sistem pengolahan pupuk dari kotoran hewan kambing.

3. Mengukur sumber daya yang dibutuhkan dan biaya yang dibutuhkan untuk pengolahan pupuk
organik.

Anggotal:

1. Membuat rancangan denah tempat pengolahan pupuk di peternakan kambing

2. Meningkatkan SEO pada produk pupuk yang sudah dikemas dan dipasarkan.

Anggota?2:

1. Membuat desain rancangan alat daur ulang kotoran hewan menggunakan AutoCad.

2. Desain sesuai kebutuhan yaitu jumlah l[imbah kotoran hewan dengan kapasitas mesin/alat.
3. Mengimplementasikan desain alat daur ulang dalam bentuk siap pakai.

Mahasiswal:

1. Membuat desain branding pupuk organik berupalogo dan packaging nya.

2. Membuat akun sosial media untuk media promosi pupuk organik.

3. Membuat akun di marketplace untuk media promosi pupuk.

19 | Jurnal Kabar Masyarakat - Vol.1, No.4 November 2023



e-ISSN :2985-7724; p-ISSN :2985-6337, Hal 16-22

Mahasiswa?2:

1.

Membantu membuat masterplan sistem pengolahan pupuk

2. Membantu merancang sumber daya yang dibutuhkan pada peternakan kambing untuk

pembuatan pupuk

HASIL

Dari program pengabdian ini hasil yang diraih adalah berupa alat hasil desain penggiling

limbah kotoran hewan berupa kambing, hasil produksi atau daur ulang dari limbah kotoran hewan
kambing dan domba berupa pupuk organik yang dapat dimanfaatkan sebagal pupuk semua jenis
tanaman serta pembuatan media promosi antaralain :

1. Membuat branding pada pupuk organik yang telah dibuat berupa desain kemasan dan logo
yang menarik.
2. Membuat sebuah website sebagai media promosi yang berisikan profil peternakan dan hasil
olahannya.
3. Memperluasjaringan pemasaran dengan menerbitkan profil dan promos ke dalam media cetak
dan elektronik berskala Nasional
4. Membuat brosur produk pupuk organik hasil olahan yang nantinya akan disebarkan ke para
petani dan gabungan kelompok petani desa-desa, serta toko pupuk untuk Kerjasama suplai.
5. Memanfaatkan media digital sebagai media promosinya yaitu membuat sosial media official
pupuk organik tersebut berupa lg, Fb.
6. Memasarkan produk pupuk organik pada marketplace.
Tabel. 1 Hasil dan Capaian Pengabdian M asyar akat
No Luaran Target Capaian Indikator Kinerja Target Capaian IKU
Utama (IKU) Terkait
Peningkatan Peningkatan Hasil Kerja Dosen Hasil dari pengabdian
pemberdayaan | keterampilan Digunakan oleh dapat diimplementasikan
mitra mitra M asyarakat secara berkelanjutan dan
meningkatkan
kemampuan mitra
Publikas jurna | Artikel di Jurnal | Dosen Berkegiatan di Melaksanakan salah satu
nasional ber Nasional ber Luar Kampus tridharmayaitu
ISSN ISSN pengabdian kepada
masyaarakat
Publikasi di Artikel di media | Mahasiswa Mendapat K eterlibatan mahasiswa
media massa massa elektronik | Pengalaman di Luar dalam pengabdian
elektronik Kampus kepada masyarakat dan
menambah ilmu baru
lintas bidang ilmu

DISKUS

Sementaraitu dari kegiatan ini ditemukan pula beberapa dalam penerapan metode diskusi,

antaralain:
1. Dalam memproses kotoran hewan membutuhkan terik sinar matahari untuk dijemur sehingga

kondis ini membutuhkan waktu untuk memastikan agar kotoran benar-benar kering.
Penjemuran kurang lebih selama seminggu. Sehingga jika cuaca yang mendung atau tidak
mendukung maka akan butuh waktu yang agak lama agar kering.
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2. Sementara penjemuran belum kering , disisi lain kotoran ada terus maka hal ini juga kan
memakan tempat sehingga tempat yang luas dapat membantu mempermudah proses

3. Tim pengabdian mendatangi lokasi meskipun agak jauh karena ada beberapa anggota yang
domisilinya jauh, namun hal ini tidak mengurangi semangat berkreas dan menjalin dengan
mitra usaha.

KESIMPULAN

Capaian dari pengabdian ini adalah telah berhasil membuat sistem pengelolaan kotoran
hewan kambing mulai dari awal hingga akhirnya dapat menjadi pupuk organik yang mempunyai
nilai ekonomi. Mulai dari pembuatan alat dan bahan untuk mengolah kotoran kambing men;jadi
pupuk organik, membuat packaging atau kemasan dari pupuk organik (termasuk alat dan pahan
pembuatan packaging), hingga proses pemasaran pupuk organik menggunakan media digital
sebagai media promosi dan penjualannya. Sehingga Ciliwung Farm dapat mengolah limbah
kotoran hewan ternaknya sendiri menjadi pupuk organik dan dapat memasarkan sendiri pupuk
organik produksinya sendiri.
Lalu luaran dari pengabdian ini selain alat pengolahan limbah kotoran hewan dan media digita
sebagai media pemasarannya adalah menerbitkan jurnal pengabdian di jurna nasional ber ISSN,
meneribatkan artikel di media elektronik dan konten video pelaksanaan kegiatan pengabdian.
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